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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di desa Tabongo, maka dapat

disimpulkan bahwa. Kepadatan pelecypoda di bawah tegakan mangrove famili
Rhizophoraceae, pada tegakan Rhizophora apikulata jenis Cerastoderma sp
0.0094 indv/m’, tegakan Rhizophora mucronata jenis Cerastoderma sp 0.0093
indv/m’®, tegakan Bruguera gymnorrizha jenis Artica islandica 0.0075 indv/m’.
dan tegakan Ceriops tagal jenis Artica islandica 0.0078 indv/m’.
5.2 Saran
1. Diharapkan bisa dijadikan informasi ilmiah dalam hubungannya dengan

pembelajaran pada mata kuliah zoologi vertebrata dan ekologi.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan informasi bagi peneliti

slanjutnya yang akan mengkaji hubungan kerapatan mangrove terhadap

kepadatan pelecypoda dibawah tegakan mangrove.
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